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Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruh persepsi kemudahan, 
persepsi kegunaan, kepercayaan dan sikap 
penggunaan terhadap minat dalam 
menggunakan sistem pembayaran E-Wallet. 
Metode yang digunakan didalam penelitian ini 
adalah metode technology acceptance model 
(TAM). Jenis dalam penelitian ini menggunakan 
data kuantitatif dengan kuisioner sedangkan 
populasi didalam penelitian ini yaitu pengguna 
sistem pembayaran Electronic Wallet di Daerah 
Istimewa Yogyakarta. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa persepsi kemudahan, 
persepsi kegunaan, kepercayaan dan sikap 
pengguna berpengaruh signifikan terhadap 
minat penggunaan sistem pembayaran Electronic 
Wallet pada pengguna sistem pembayaran E-
Wallet di Daerah Istimewa Yogyakarta. 
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Electronic Wallet adalah istilah untuk aplikasi atau layanan dompet elektronik yang berfungsi 
untuk transaksi antar penggunanya. Penggunaan E-Wallet di Indonesia dari tahun ke tahun semakin 
meningkat dengan pesat, Hal ini terjadi oleh beberapa faktor seperti kemudahan bertransaksi, 
kenyamanan,  kecepatan, kepercayaan dan keamanan yang ditawarkan dan banyaknya inovasi yang 
ditawarkan dari penggunaan E-Wallet tersebut. Selain itu juga karena maraknya promosi yang 
ditawarkan kepada pengguna E-Wallet dan perkembangan E-Commerce di Indonesia menjadi 
pendorong penggunaan E-Wallet di Indonesia. (Lifepal.co.id, 2019). Menurut Azjen dan Fisbein (1980) 
model Technology Acceptance Model (TAM) berdasar dari Theory of Reasoned Action (TRA). Tujuan dari 
metode Technology Acceptance Model (TAM) yaitu bagaimana menjelaskan tentang standar penerimaan 
komputer atau sistem secara individu baik secara umum juga memberikan pengetahuan tentang sikap 
pengguna sistem didalam suatu populasi (Davis, 1989).  
Beberapa Penelitian ada juga yang menetapkan dan mengukur tingkat penerimaan dan minat 
dalam menggunakan suatu sistem teknologi dengan menggunakan metode Technology Acceptance Model 
(TAM). Technology Acceptance Model (TAM) adalah model disusun oleh Davis et al pada Tahun 1989 dan 
terdapat enam konstruk didalamnya antara lain external variable, perceveid of use, perceveid usefulness, 
attitude toward, behavioral intenttion, dan actual use. Dalam enam model  TAM ini menjelaskan 
penggunaan suatu system informasi dapat dipengaruhi minat (behavioral intenttion) dalam penggunaan 
suatu system informasi yang dipengaruhi oleh dua persepsi yaitu persepsi kegunaan (perceveid 
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usefulness) dan persepsi kemudahan (perceveid easy of use) tentang penggunaan Teknologi. Oleh sebab 
itu penulis akan meneliti factor yang dapat mempengaruhi minat pengguna dalam menggunakan 
(behavioral intention use) sistem pembayaran E-Wallet terhadap mahasiswa sebagai pengguna system 
tersebut diantara lain yaitu persepsi kemudahan (perceveid easy of use), persepsi kegunaan  (perceveid 
usefullness), kepercayaan (trust) dan sikap pengguna (atitude toward using). 
Persepsi kemudahan (perceveid easy of use) adalah kondisi dimana pengguna percaya jika 
dengan menggunakan atau mengaplikasikan suatu sistem tidak lagi diperlukan upaya apapun (Davis, 
1993). Jika pengguna semakin sering merasa kemudahan akses pada sistem pembayaran E-Wallet maka 
semakin mendorong pengguna untuk memanfaatkan sistem pembayaran E-Wallet untuk 
mempermudah segala transaksinya, karena dengan adanya sistem pembayaran E-Wallet akan memberi 
manfaat efektifitas dan efisiensi waktu bagi pengguna (Jogiyanto, 2007). Faktor lain yang mempengaruhi 
minat dalam menggunakan sistem pembayaran E-Wallet yaitu persepsi kegunaan. Menurut Venkatesh 
& Davis (2000) persepsi kegunaan (perceiveid usefulness) mengacu pada tingkat pengguna potensial yang 
menganggap teknologi baru itu mudah digunakan. Persepsi kegunaan (perceiveid usefulness) diartikan 
jika seseorang atau pengguna merasa sistem mudah digunakan dan diaplikasikan maka dari itu sistem 
tersebut dirasa berguna bagi pekerjaannya  (Fitriana, 2017). 
Kepercayaan (trust) merupakan keyakinan terhadap hubungan suatu pihak  dengan pihak lain 
yang melakukan transaksi dan diharapkan sesuai harapan dan asumsi didalam sebuah ruang lingkup 
tidak pasti (Rofiq, 2007). Semakin tinggi anggapan bahwa suatu sistem pembayaran E-Wallet 
memberikan kegunaan dalam bertransaksi bagi penggunanya maka kepercayaan penggunanya 
semakin akan meningkat. Hal ini terjadi karena rasa kepercayaan memiliki pengaruh yang besar pada 
minat pengguna dalam melakukan suatu transaksi secara online atau offline. Sikap pengguna (attitude 
toward using) juga menjadi faktor atau hal yang dapat meyakini minat pengguna dalam menggunakan 
system pembayaran E-Wallet. Sikap Pengguna (Attitude toward using) merupakan tingkatan penilaian 
mengenai dampak terhadap  seseorang jika menggunakan suatu system tertentu (Davis, 1989).
KAJIAN TEORI 
 
Technology Acceptance Model (TAM) 
Technology Acceptance Model (TAM) adalah  teori yang diadaptasi dari  Theory of Reasoned Action 
(TRA)  diperkenalkan oleh Azjen dan Fishbein pada Tahun 1980 yang diusulkan oleh Davis pada 
Tahun 1989. Jefri (2013) mendefinisikan Technology Acceptance Model (TAM) adalah persepsi dari 
pengguna terhadap system teknologi mengenai sikap dari pengguna dalam pemanfaatan system 
tersebut. Selain itu juga Technology Acceptance Model (TAM) mendefinisikan diterimanya suatu system  
teknologi disebabkan oleh manfaat (usefullness) dan kemudahan dalam penggunaan (easy of use). 
Technology Acceptance Model (TAM) teori yang diadaptasi oleh Theory of Reasoned Action (TRA) ini 
menjelaskan pdalam menggunakan suatu sistem teknologi juga dipengaruh oleh minat penggunaan 
(behavioral intentions) dipengaruhi oleh kepercayaan pengguna (belief) yaitu persepsi kemanfaatannya 
suatu sistem (perceiveid of usefullness) dan persepsi kemudahan dalam menggunakan sistem (perceiveid 
easy of use).  
 
Persepsi Kemudahan (Perceveid easy of use) 
Persepsi Kemudahan (perceveid easy of use) merupakan suatu ukuran dimana pengguna atau 
seseorang memiliki kepercayaan dan keyakinan bahwa suatu system teknologi mudah di mengerti atau 
dipahami dan digunakan untuk membantu dan meringankan pekerjaan pengguna (Davis 1989 dan 
Agustian et al 2014). Menurut Jogiyanto (2008) Persepsi kemudahan juga dipengaruhi oleh beberapa 
faktor yaitu factor yang pertama adalah jika pengguna mengalami pengalaman didalam menggunakan 
suatu teknologi yang sama dan faktor yang kedua adalah jika adanya sarana yang mendukung  system 
teknologi tersebut yaitu sarana yang dapat mempermudah pengguna dalam menggunakan dan 





mengaplikasikan suatu teknologi disaat kesulitan menggunakannya.  
 
Persepsi Kegunaan (Perceveid Usefulness) 
Persepsi kegunaan (perceiveid usefullness) merupakan suatu tolak ukur  dalam penggunaan 
suatu sistem teknologi yang diyakini akan memberikan manfaat bagi pengguna yang menggunakannya 
(Davis, 1993). Persepsi kegunaan (perceveid usefullness) termasuk faktor yang kuat terhadap penerimaan  
dalam menggunakann teknologi dan sikap para pengguna (Wijaya, 2005). Menurut Jogiyanto (2008) 
persepsi kegunaan (perceveid usefullness) merupakan sejauh mana seorang yakin bahwa dengan 
menggunakan system teknologi akan menguntungkan dan meningkatkan pekerjaannya. 
 
Kepercayaan (Trust) 
Kepercayaan diperlukan oleh pengguna system teknologi untuk meningkatkan kinerja dalam 
melakukan suatu kegiatan  organisasi dan perusahaan. Kepercayaan membantu para pengguna 
mengurangi kompleksitas sosial dalam menghadapi keadaan yang tidak diinginkan. Kepercayaan tidak 
akan dibutuhkan apabila suatu tindakan dapat dilakukan dengan baik dan tidak adanya risiko, karena 
seseorang tidak akan mudah mempercayai suatu hal jika dia merasa bahwa kemungkinan akan ada 
risiko yang cukup besar terjadi. Kepercayaan yaitu dorongan atau keinginan seseorang untuk pasrah 
dan menerima perlakuan dari pihak lain yang berdasar sebuah pengharapan bahwa pihak lain itu akan 
menguntungkan dan berguna bagi pihak yang memberikan kepercayaan dalam kemampuan 
memonitor, mengontrol dan mengendalikan pihak lain (Mayer, 1995). 
 
Sikap Pengguna (Attitude Toward Using) 
          Menurut Davis (1993) sikap penggunaan (attitude toward using) merupakan sikap menerima atau 
menolak terhadap penggunaan suatu sistem dengan dampak jika pengguna menggunakan atau 
mengaplikasikan teknologi didalam pekerjaannya. Sikap penggunaan teknologi (attitude toward using 
technology) yaitu evaluasi untuk pengguna tentang keingintahuannya  menggunakan suatu teknologi. 
Menurut Noviarni (2014) bahwa sikap menunjukkan hal-hal apa saja yang diingini dan tidak diingini 
dan Sikap seseorang itu berdasar atas unsur kognitif, afektif dan komponen yang berkaitan dengan 
perilaku. 
 
Minat Penggunaan (Behavioral intention to use) 
Menurut Ahmadi (2009) minat penggunaan merupakan minat pengguna dalam menggunakan 
sebuah sistem, sehingga menjadi kecenderungan perilaku untuk yakin dan tetap terus dalam 
menggunakan sistem tersebut. Minat penggunaan adalah suatu keinginan seseorang atau alasan untuk 
melakukan perilaku tertentu jika mempunyai keinginan  yang kuat untuk melakukannya (Jogiyanto, 
2007).  
Menurut Crow Abror (1993) minat penggunaan merupakan suatu sikap perilaku terkait dengan 





Pengaruh Persepsi Kemudahan terhadap Kegunaan yang dirasakan Sistem Pembayaran E-Wallet 
           Menurut Davis (1989) Persepsi Kemudahan (perceiveid easy of use) merupakan suatu ukuran 
dimana seseorang mempunyai kepercayaan bahwa suatu system teknologi mudah dimengerti dan 
dugunakan dalam membantu dan meringankan pekerjaan pengguna. Persepsi kemudahan (perceiveid of 
easy use) memiliki pengaruh positif terhadap persepsi kegunaan (perceiveid usefulness) karena semakin 
sedikit dan berkurang upaya yang dibutuhkan dalam melakukan sesuatu hal maka akan semakin 
dirasa berguna, karena dengan adanya sistem pembayaran E-Wallet akan memberi banyak manfaat 
waktu yang efektif bagi pengguna system tersebut. 





Penelitian ini berdasar pada penelitian terdahulu yang diteliti oleh Tangke, (2014) dan Rositasari 
(2015) yang menunjukkan persepsi pengguna dalam kemudahan menggunakan sistem memberi 
pengaruh positif terhadap persepsi kegunaan. Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis penelitiannya 
adalah: 
H1: Persepsi Kemudahan berpengaruh Positif terhadap Persepsi Kegunaan yang dirasakan Sistem 
Pembayaran E-Wallet. 
 
Pengaruh Persepsi Kemudahan terhadap Kepercayaan Sistem Pembayaran E-Wallet 
 Menurut Shomad (2013) persepsi kemudahan pengguna adalah suatu tingkat dimana seseorang 
percaya bahwa dalam menggunakan suatu system teknologi itu mudah. Penelitian oleh Khairani (2017) 
persepsi kemudahan berfokus pada tingkat sejauh mana seseorang percaya bahwa teknologi yang 
digunakan mudah untuk  digunakan dan dipahami. 
Penelitian ini berdasar pada penelitian terdahulu diteliti oleh Geffen et al  (2003) dan Rositasari (2015) 
yang menjelaskan bahwa pengaruh dari persepsi kemudahan penggunaan terhadap kepercayaan 
memberi pengaruh positif terhadap kepercayaan pengguna, artinya jika semakin tinggi persepsi 
kemudahan penggunaan suatu sistem yang dirasakan oleh pengguna dan semakin tinggi pula tingkat 
kepercayaan pengguna. Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis penelitiannya adalah : 
H2: Persepsi Kemudahan Berpengaruh Positif terhadap Kepercayaan Sistem Pembayaran E-Wallet. 
 
Pengaruh Persepsi Kegunaan yang dirasakan terhadap Kepercayaan Sistem Pembayaran E-Wallet 
Persepsi kegunaan (perceveid usefulness) merupakan sejauh mana seorang yakin bahwa  
menggunakan suatu system teknologi dapat meningkatkan dan menguntungkan pekerjaannya sebagai 
pengguna (Jogiyanto, 2008) dan dapat diketahui jika persepsi kegunaan yang dirasakan merupakan 
kepercayaan dan keyakinan tentang proses pengambilan suatu keputusan. Jika persepsi kegunaan yang 
dirasakan oleh pengguna sistem pembayaran E-Wallet seperti kemudahan akses dalam bertransaksi 
yang lancar dan  tidak memakan waktu yang lama maka akan meningkatkan kepercayaan dan 
keyakinan pengguna untuk terus menggunakan terhadap sistem pembayaran tersebut, terlepas dari 
banyaknya pengalaman yang baik dan positif dari pengguna sistem mengenai beberapa manfaat apa 
saja yang dirasakan semakin memberikan kepercayaan yang besar dalam penggunaan sistem teknologi 
tersebut. 
Penelitian ini berdasar pada penelitian terdahulu yang diteliti oleh Ghazizzadeh et al (2012) dan 
Rosittasari (2015) menjelaskan pengaruh persepsi kegunaan berpengaruh positif terhadap kepercayaan, 
yang diartikan jika tinggi persepsi pengguna, dan akan tinggi pula tingkat kepercayaan terhadap 
system tersebut. Berdasarkan diatas, maka hipotesis penelitiannya adalah : 
H3 : Persepsi Kegunaan Berpengaruh Positif terhadap Kepercayaan Sistem Pembayaran E-Wallet. 
 
Pengaruh Kepercayaan terhadap Sikap Penggunaan Sistem Pembayaran E-Wallet 
Morgan et al (1994) menyatakan bahwa suatu kepercayaan akan bertambah jika seseorang telah 
memiliki kepercayaan terlebih dahulu didalam dirinya dalam sebuah kerjasama dengan mitra yang 
memiliki integritas yang kuat dan dapat dipercayai. Sikap yaitu evaluasi perasaan emosional seseorang 
dan memiliki kecenderungan perilaku yang bisa menguntungkan atau tidak menguntungkan seseorang 
terhadap suatu objek atau gagasan (Setiadi, 2003). Jika seorang pengguna telah memiliki tingkat 
kepercayaan terhadap layanan sistem pembayaran E-Wallet yang sudah memberikan dampak baik, 
maka pengguna akan menentukan sikap positif pula terhadap sistem layanan tersebut  diartikan bahwa 
jika semakin tinggi kepercayaan terhadap layanan sistem maka semakin tinggi sikap positif pengguna 
pada sistem pembayaran E-Wallet, karena jika semakin banyak dan tinggi pengalaman pengguna 
kepada kepercayaan suatu sistem juga menambah reaksi pengguna yang positif. Hal ini sejalan dengan 
penelitian terdahulu  diteliti oleh Agustina (2016) dan Sidharta & Zusanto (2015) yang menjelaskan 
bahwa kepercayaan (trust) memberi pengaruh positif terhadap sikap pengguna. Berdasarkan uraian 
diatas, maka hipotesis penelitiannya adalah: 





H4 : Kepercayaan berpengaruh positif terhadap Sikap Pengguna Sistem Pembayaran E-Wallet. 
 
Pengaruh Sikap Pengguna terhadap Minat Penggunaan Sistem Pembayaran E-Wallet 
Menurut Davis et al (1989) Sikap terhadap perilaku (attitude towards behavior) diartikan sebagai 
sikap positif atau negatif seseorang jika melakukan perilaku tertentu. Minat perilaku penggunaan 
(behavioral intention) adalah keinginan  seseorang melakukan sikap atau perilaku tertentu. Seseorang 
yang melakukan suatu perilaku (behavior) mempunyai niat (behavioral intention) untuk melakukannya. 
Jika pengguna telah merasakan kemudahaan penggunaan akan memberikan dampak yang dirasakan 
dalam layanan sistem layanan Pembayaran E-wallet maka pengguna memberikan keputusan terhadap 
sistem pembayaran tersebut.  
Penelitian ini mengacu pada penelitian terdahulu diteliti oleh Suyanto (2019) yang menjelaskan 
bahwa sikap penggunaan memberi pengaruh positif terhadap minat penggunaan suatu sistem. 
Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis penelitiannya adalah: 






Persepsi kemudahan (perceveid easy of use) memiliki pengaruh positif terhadap persepsi 
kegunaan (perceveid usefulness) (H1). Hal tersebut terjadi karena jika sedikit usaha dan upaya yang 
dibutuhkan untuk melakukan sesuatu maka akan berguna juga, karena dengan adanya sistem 
pembayaran E-Wallet akan memberikan waktu yang efektif bagi pengguna.  Persepsi kemudahan 
(perceveid usefulness) berpengaruh positif terhadap kepercayaan (trust) (H2). Hal tersebut terjadi karena 
jika semakin tinggi persepsi kemudahaan penggunaan suatu sistem yang dirasakan oleh pengguna, 
maka akan semakin tinggi juga tingkat kepercayaan pengguna dalam bertransaksi pada sistem 
pembayaran E-Wallet. Persepsi kegunaan (perceveid usefulness) yang dirasakan berpengaruh positif 
terhadap kepercayaan (trust) (H3), karena persepsi kegunaan yang dirasakan merupakan kepercayaan 
tentang proses p engambilan keputusan. Hal ini terjadi karena jika semakin tinggi persepsi kegunaan 
yang dirasakan pengguna, maka semakin tinggi tingkat kepercayaan pengguna untuk menggunakan 
sistem pembayaran E-Wallet.  
Kepercayaan berpengaruh positif terhadap sikap pengguna (H4). Hal tersebut terjadi karena 
jika pengguna telah memiliki tingkat kepercayaan terhadap suatu sistem yang sudah memberikan 
dampak baik, maka pengguna itu akan menentukan sikap positif terhadap sistem layanan tersebut 
dapat diartikan jika semakin tinggi kepercayaan maka akan memberikan reaksi yang positif bagi 
pengguna dalam menggunakan sistem pembayaran E-Wallet. Sikap pengguna berpengaruh positif 
terhadap minat penggunaan (H5). Jika pengguna telah merasakan dampak positif dalam penggunaan 
suatu sistem maka pengguna akan memberikan keputusan penggunaan terhadap sistem tersebut dapat 
diartikan bahwa semakin tinggi reaksi positif sikap pengguna maka minat penggunaan akan semakin 





tinggi dan diikuti adanya perhatian serta usaha-usaha pengguna untuk mengetahui dan mempelajari 
sistem Pembayaran E-Wallet. 
 
METODOLOGI PENELITIAN  
Populasi didalam penelitian ini adalah semua orang yang menggunakan layanan E-Wallet di 
DIY. Teknik pengambilan sampel dipenelitian ini menggunakan metode purposive sampling yaitu 
sampel yang berdasar atas kesesuaian karakteristik sampel yang ditentukan (Milhanudin dan 
Sasongko, 2017). Pengguna yang memenuhi kriteria sebanyak 100 pengguna. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Uji Kecocokan Model pengukuran (Outer Model) 
Uji Validitas yang akan digunakan untuk mengelola data terdapat tujuh pernyataan yang 
tidak valid yaitu pada variabel persepsi kemudahaan (PK) 2 dan  (PK) 7, persepsi kegunaan (PG) 2, 
kepercayaan (TR) 5, sikap pengguna (SP) 2 dan variabel minat penggunaan (MP) 2 dan (MP) 6. Yang 
telah terbukti dengan loading factor dibawah 0,05. 
Uji Reliabilitas dijelaskan bahwa semua variable dikatakan reliabel karena hasil composite 
reliability diatas 0,70 dan nilai cronbach’s alpha diatas 0,60. 
 
Pengujian Hipotesis 
Uji Kecocokan Model pengukuran (Inner Model) 










Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa hubungan variabel antara PK dengan PG berpengaruh 
positif, Hubungan antara PK dengan TR berpengaruh negatif, hubungan antara PG dengan TR 
berpengaruh positif, hubungan antara TR dengan SP berpengaruh positif, dan hubungan antara SP 
dengan MP berpengaruh positif.  
 
Pembahasan 
Hasil pengujian  Hipotesis 1 yang diajukan didalam penelitian ini  persepsi kemudahan 
(perceivied easy of use) memiliki pengaruh positif terhadap persepsi kegunaan (perceiveid usefulness). Hal 
ini terbukti dengan T-statistik 6,705 jika lebih besar dari nilai 1,96 maka berpengaruh, nilai p-values 0,000 
jika lebih kecil dari nilai 0,005 maka signifikan dan memiliki nilai original sample estimate sebesar 0,564 
jika original sample positif maka berpengaruh begitu pula sebaliknya. Maka dari itu dapat dikatakan 
hasil dari pengujian hipotesis 1 penelitian ini diterima atau terdukung. 
Hasil pengujian Hipotesis 2 yang diajukan didalam penelitian ini adalah persepsi kemudahan 
(perceiveid easy of use) tidak berpengaruh  terhadap kepercayaan (trust). Hal ini terbukti dengan T-
statistik 0,245 jika lebih besar dari nilai 1,96 maka berpengaruh, nilai p-values 0,807 jika lebih kecil dari 














PK=>PG 0,564 0,581 0,084 6,773 0,000 
PK=>TR -0,040 -0,031 0,165 0,245 0,807 
PG=>TR 0,549 0,553 0,112 4,916 0,000 
TR=>SP 0,532 0,541 0,104 5,109 0,000 
SP=>MP 0,711 0,711 0,079 9,645 0,000 





negatif maka tidak berpengaruh begitu pula sebaliknya. Maka dapat diartikan bahwa hasil dari 
pengujian hipotesis 2 penelitian ini ditolak atau tidak terdukung. 
Hasil pengujian Hipotesis 3 yang diajukan didalam penelitian ini persepsi kegunaan (perceiveid 
usefulness) memiliki pengaruh positif terhadap kepercayaan (trust). Hal ini terbukti dengan nilai T-
statistik 4,916 jika lebih besar dari nilai 1,96 maka berpengaruh, nilai p-values 0,000 jika lebih kecil dari 
nilai 0,005 maka signifikan dan memiliki nilai original sample estimate sebesar 0,549 jika original sample 
positif maka berpengaruh begitu pula sebaliknya. Maka dapat dikatakan hasil dari pengujian hipotesis 
3 penelitian ini diterima atau terdukung. 
Hasil pengujian Hipotesis 4 yang diajukan didalam penelitian ini adalah kepercayaan (trust) 
memiliki pengaruh positif terhadap sikap pengguna (attitude toward using). Hal ini terbukti dengan T-
statistik 5,109 jika lebih besar dari nilai 1,96 maka berpengaruh, nilai p-values 0,000 jika lebih kecil dari 
nilai 0,005 maka signifikan dan memiliki nilai original sample estimate sebesar 0,532 jika original sample 
positif maka berpengaruh begitu pula sebaliknya. Maka dapat dikatakan hasil dari pengujian hipotesis 
4 penelitian ini diterima atau terdukung. 
Hasil pengujian Hipotesis 5 yang diajukan didalam penelitian ini adalah sikap penggunaan 
(attitude toward using) memiliki pengaruh positif terhadap minat penggunaan layanan sistem 
pembayaran E-Wallet (behavioral intention use). Hal ini terbukti dengan nilai T-statistik 9,645 jika lebih 
besar dari nilai 1,96 maka berpengaruh, nilai p-values 0,000 jika lebih kecil dari nilai 0,005 maka 
signifikan dan memiliki nilai original sample estimate sebesar 0,711 jika original sample positif maka 
berpengaruh begitu pula sebaliknya. Maka dapat dikatakan hasil dari pengujian hipotesis 5 penelitian 
ini diterima atau terdukung. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa persepsi kemudahan (perceveid 
easy of use) berpengaruh positif terhadap persepsi kegunaan (perceveid usefulness) pada sistem 
pembayaran E-Wallet. Persepsi kemudahan (perceveid easy of use) tidak berpengaruh terhadap 
kepercayaan (trust) sistem pembayaran E-Wallet. Persepsi kegunaan (perceveid usefulness) yang 
dirasakan berpengaruh positif terhadap kepercayaan (trust) sistem pembayaran  E-Wallet. Kepercayaan 
(trust) berpengaruh positif terhadap sikap pengguna (atitude toward using) yang dirasakan terhadap 
sistem pembayaran E-Wallet. Sikap pengguna (attitude toward ussing) yang dirasakan juga berpengaruh 
positif terhadap minat dalam menggunakan (behavioral intention) sistem pembayaran  E-Wallet. 
Hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi masukan dan acuan untuk mengidentifikasikan 
faktor-faktor yang mempengaruhi minat terhadap keputusan menggunakan suatu sistem. Sehingga 
perlu untuk menumbuhkan kepercayaan yang berasal dari kemudahan penggunaan sistem layanan. 
Kepercayaan dapat menentukan peluang besar bagi antar pihak di masa yang akan datang. Pihak E-
Commerce perlu untuk menumbukan rasa percaya pengguna terhadap sistem layanan. Dengan 
demikian, akan makin banyak pengguna yang tertarik menggunakan sistem pembayaran E-Wallet 
dalam bertransaksi. Penelitian selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan menggunakan variabel 
yang berbeda atau dapat menambahkan variabel penggunaan sesungguhnya (actual use) dan variable 
keamanan dan kerahasiaan dan perlu diadakan penelitian lanjutan mengenai Electronic Wallet yang 
tidak hanya melakukan penelitian di Yogyakarta tetapi dibandingkan juga dengan kota-kota besar di 
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